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Abstract

The difficulties in the treatment of trematode on ruminants by using synthetic pharmacological agents
have driven the use of ethnoveterinary-based herbal plants as an alternative, including in Nusa Tenggara
Barat. The number of studies related to the potential of herbal plants as antitrematodosis continues to increase;
however, the literature studies on it are still limited. This literature review aimed to explore the description
of research related to the potential of pineapple peel as an ethnoveterinary-based antitrematodosis herb in
ruminants. The literature review on the primary source, review, and non-research shows that pineapple peel has
the potential to become anti-paramphistomiasis in vitro and in vivo studies. Based on the preliminary studies
on pharmacological and pharmaceutical aspects, pineapple skin waste has the potential to be developed into
anti trematode such as granules and tablets. Based on the findings, it can be concluded that pineapple peel
as one of the local commodities of West Nusa Tenggara has the potential to become ethnoveterinary-based
antitrematodosis in ruminants.
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Abstrak

Berbagai kendala dalam pengobatan trematodosis pada ruminansia menggunakan agen farmakologi
sintetik mendorong penggunaan tanaman herbal berbasis etnoveteriner sebagai alternatif, termasuk di Nusa
Tenggara Barat. Jumlah penelitian terkait potensi tanaman herbal sebagai antitrematodosis terus berkembang,
namun kajian pustaka masih terbatas. Telaah literatur ini bertujuan untuk mengeksplorasi gambaran
penelitian terkait potensi kulit nanas sebagai herbal antitrematodosis berbasis etnoveteriner pada ruminansia.
Telaah literatur terhadap sumber primer, review dan non riset menunjukkan kulit nanas berpotensi sebagai
antiparamphistomiasis baik secara in vitro maupun in vivo. Limbah kulit nanas prospektif untuk dikembangkan
menjadi sedian antitrematodosis seperti granul dan tablet berdasarkan kajian pendahuluan pada aspek
farmakologis dan farmasetik. Berdasarkan temuan dapat disimpulkan bahwa limbah kulit nanas sebagai salah
satu komoditas lokal Nusa Tenggara Barat berpotensi sebagai antitrematodosis berbasis etnoveteriner pada
ruminansia.

Kata kunci: Antitrematodosis, etnoveteriner, kulit nanas, ruminansia
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Pendahuluan

Trematodosis merupakan salah satu infeksi
ruminansia akibat trematoda (Ploeger et al,
2017; Yasin et al, 2018). Paramphistomum spp.
dan Fasciola spp. merupakan jenis trematoda
yang sering menginfeksi ruminansia (Yasin et al,
2018). Berdasarkan hasil survei dan monitoring
Balai Besar Veteriner Denpasar tahun 2016,
sampel sapi Bali di Nusa Tenggara Barat,
Nusa Tenggara Timur dan Bali yang terinfeksi
trematoda (Paramphistomum spp. dan Fasciola
spp.) sebesar 21,6% (539 dari 2.495).

Trematodosis berdampak pada peningkatan
morbiditas dan mortalitas ruminansia, serta
mengakibatkan kerugian secara ekonomi
(Khajuria et al, 2013; Ploeger et al, 2017).
Secara global infeksi trematoda bersifat zoonosis

sehingga merugikan kesehatan manusia
(Chai, 2014). Pengobatan antitrematodosis
menggunakan klorsulon, albendazol,

triklabendazol dan prazikuantel (Hsu, 2008;
Keiser dan Utzinger, 2009; Keiser et al. 2011).

Penggunaan  antitrematodosis  sintesis
memiliki kendala diantaranya: efektif hanya
pada cacing dewasa, efikasi menurun akibat
resistensi, penggunaan terbatas pada ruminansia
dengan kondisi tertentu (hamil dan gangguan
fungsi hati), terakumulasi sebagai residu
pada daging dan susu, resiko pencemaran
lingkungan, ketersediaan terbatas, serta harga
tidak terjangkau (Hsu, 2008; Lorsuwanarat
et al, 2014; Beesley et al, 2017; Hong, 2018;
Mazhangara et al, 2020).

Antitrematodosis berbasis etnoveteriner
berpotensi menjadi salah satu alternatif
pengobatan ruminansia dalam mengatasi
kendala antitrematodosis sintesis (Santos et
al, 2019). Pendekatan etnoveteriner semakin
populer digunakan dalam  pengendalian
trematodosis pada ruminansia (McGaw et al,
2020). Mayoritas survei dan studi validasi
menunjukkan penggunaan tumbuhan sebagai
antelmintik, termasuk antitrematodosis lebih
efektif  dibandingkan penggunaan untuk
penyakit lain (Parimelazaghan, 2016).

Salah satu tanaman yang digunakan secara
tradisional oleh masyarakat Lendang Nangka,
Lombok Timur sebagai pakan untuk mengobati
kecacingan pada ternak adalah limbah kulit
nanas. Berdasarkan studi Herawati dan Husin
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tahun (2000) sekitar 47 tanaman digunakan
secara empiris sebagai anticacing. Data Riset
Tanaman Obat dan Jamu Tradisional tahun 2017
sebanyak 5 jenis tanaman yang ada di Nusa
Tenggara Barat digunakan sebagai anticacing
(Wibowo dan Wahyono, 2017).

Pengembangan antelmintik hingga
tahun 2012, masih berfokus pada nematoda
dibandingkan dengan trematoda (Caffrey et al,
2012). Berdasarkan penelusuran pada database
PubMed periode 2012-2020 dengan kata kunci
trematode and extract diperoleh sejumlah 503
publikasi. Hasil pencarian pada Google Scholar
dengan kata kunci Paramphistomum dan extract,
menunjukkan 40 artikel. Hal ini menjadi indikasi
bahwa studi mengenai aktivitas antitrematodosis
berbasis etnoveteriner meningkat.

Seiring dengan peningkatan penelitian,
kajian literatur mengenai antitrematodosis
berbasis etnoveteriner masih terbatas, terutama
di Nusa Tenggara Barat. Oleh karena itu, telaah
literatur ini bertujuan untuk mengeksplorasi
gambaran penelitian terkait potensi kulit
nanas sebagai herbal antitrematodosis berbasis
etnoveteriner pada ruminansia.

Materi dan Metode

Artikel ini dibuat dengan metode telaah
literatur menggunakan beberaa sumber yaitu
jurnal ilmiah, buku, dan dokumen resmi
pemerintah. Pencarian literatur dilakukan
melalui data base Pubmed, ScienceDirect, dan
Google Schooler. Kata kunci yang digunakan
yaitu “Prevalence of Trematode, Extract and
Paramphistomum, Extract and Fasciola,
Etnobotanical”. Pustaka yang dipilih sebagai
acuan adalah jurnal nasional dan internasional
berbahasa Inggris 15 tahun terakhir yang dapat
diakses secara lengkap. Pustaka yang di analisis
yaitu terkait dengan penggunaan tanaman
sebagai antitrematoda pada ruminansia, baik in
VIifro maupun in vivo.

Hasil dan Pembahasan

Antitrematodosis

Antitrematodosis merupakan obat yang
digunakan untuk terapi infeksi trematoda
(Romich, 2010). Praziquantel, Albendazol,
Triklabendazol, dan Klorsulon merupakan



antiaramphistomiasis ~ dan  antifasciolosis
yang digunakan pada hewan ternak.
Antiparamphistomiasis menurut Sardjono et a/
(2017) belum tersedia secara resmi, sehingga
masih menggunakan antitrematodosis lain.

Antitrematodosis  berdasarkan  struktur
kimia diklasifikasikan menjadi 5 kelompok yaitu
benzisulfonamid, benzimidazol, fenoksialkana,
salisilanilid, dan nitrofenolat. Berdasarkan
kerja pada fase hidupnya, antitrematodosis
diklasifikasikan menjadi ovisidal (membunuh
telur) dan flukisidal (cacing dewasa). Sebagai
contoh Albendazol dan Klorsulon efektif
membunuh fase dewasa Fasciola sp. sebesar
70-99% (Riviere dan Papich, 2018).

Antitrematodosis ideal mampu membunuh
fase hidup cacing, tidak meninggalkan
residu, tidak menyebabkan resistensi, tidak
menimbulkan efek samping serius, mudah di
administrasikan, dan ekonomis (Keiser dan
Utzinger, 2007; Murugamani et al, 2012; Enejoh
dan Sulaiman, 2017). Target antitrematodosis
meliputi hambatan integritas sel, transmisi
neurotransmiter, enzim yang terlibat dalam
pembentukan ATP, dan sistem kekebalan tubuh
cacing (Veerakumari, 2015).

Antitrematodosis Berbasis Etnoveteriner

Etnoveteriner merupakan usaha pengobatan
dan pemeliharaan hewan secara tradisional,
berfokus pada pengetahuan, keterampilan,
metode, dan praktik kebudayaan yang
diyakini oleh masyarakat setempat (Matekaire
dan Bwakura, 2004; McGaw et al, 2020).
Etnoveteriner bertujuan untuk meningkatkan
kesehatan dan menyediakan layanan kesehatan
bagi hewan ternak guna meningkatkan
kesejahteraan masyarakat (Lans et al, 2007,
Khan et al, 2019). Informasi penggunaan
tanaman tradisional sebagai pengobatan
telah dilakukan secara luas, akan tetapi masih
terbatas pada bukti ilmiah terkait khasiat yang
ditimbulkan (Lim, 2012).

Etnoveteriner telah digunakan dalam
tradisi pengobatan diberbagai dunia, seperti
Ayurveda dan Traditional Chinesse Medicine
(Fougere, 2007). Obat-obat anticacing seperti
bawang putih, delima, biji labu, dan biji pepaya
telah digunakan masyarakat sebagai obat cacing
intestinal pada hewan (Wynn dan Fougere,
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2007; Lim, 2012; Goyal et al, 2020). Indonesia
telah menggunakan beberapa tanaman sebagai
anticacing pada hewan ternak, salah satunya
yaitu pepaya (Kumar, 2014).

Bagian tanaman yang digunakan yaitu
akar, batang, daun, rimpang, buah, biji, getah,
dan bunga. Cara pengolahan ramuannya yaitu
dengan cara direbus, ditumbuk, diseduh,
dibakar, dan digunakan langsung tanpa diolah.
Penggunaan ramuan obat pada ternak dengan
cara diminumkan, ditempelkan, dibalurkan,
dimakan, maupun diteteskan. Etnoveteriner
digunakan sebagai alternatif pengobatan karena
tidak meninggalkan residu bagi hewan ternak,
tidak menimbulkan efek samping serius, mudah
diperoleh, dan harga terjangkau (Phale et al,
2010; Veerakumari, 2015).

Golongan senyawa metabolit sekunder sep-
erti alkaloid, fenol, flavonoid, tanin, dan saponin
bertanggungjawab terhadap aktivitas antitrem-
atodosis tanaman herbal. Senyawa tanin beker-
ja dengan cara menganggu pembentukan ATP
dengan menghambat fosforilasi oksidatif. Tanin
dan fenol berikatan dengan protein lapisan luar
telur cacing yang akan mengganggu pembelah-
an sehingga larva tidak akan terbentuk (Septia-
di et al, 2016; Asmaydo et al, 2019; McGaw et
al, 2020). Flavonoid dapat menganggu impuls
saraf dan keseimbangan cacing (Asmaydo et al,
2019).

Saponin bekerja dengan menurunkan tegan-
gan permukaan tubuh cacing yang menyebabkan
bahan aktif dengan mudah terserap dalam tubuh
cacing. Saponin juga menghambat kerja enzim
kolinesterase, sehingga otot cacing mengalami
hiperkontraksi dan menyebabkan kematian pada
cacing (Asmaydo et al, 2019). Alkaloid mening-
katkan gerakan peristaltik melalui peningkatan
tonisitas gastrointestinal (Hamzah et al, 2016).

Nanas Sebagai Antitrematodosis : Prospek
Pengembangan

Deskripsi

Nanas atau Ananas comosus (L.) Merr
merupakan salah satu komoditas buah-buahan
yang dapat hidup diberbagai musim. Tumbuhan
ini memiliki nama daerah manas, nanas, dan
aruma (Harahap ef al, 2019). Sentral penghasil
nanas di Nusa Tenggara Barat tahun 2018 yaitu
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kabupaten Lombok Timur, Lombok Barat,
dan Lombok Tengah. Jumlah produksi nanas
di Nusa Tenggara Barat tahun 2018 mencapai
hampir 131 ribu ton dengan persentase 99,75%
diperoleh dari kabupaten Lombok Timur (Badan
Pusat Statistik Provinsi Nusa Tenggara Barat
tahun 2018).

Ketersediaan daerah potensial untuk
pengembangan nanas di Nusa Tenggara Barat
yaitu kabupaten Lombok Tengah, namun
pengembangan nanas cukup baik di kabupaten
Lombok Timur, terutama di desa Lendang
Nangka, Masbagik, dan Sukamulia. Komoditas
nanas di Lombok akan tetapi belum mempunyai
nilai tambah yang optimal, karena buah nanas
hanya dijual dalam bentuk buah segar (Sektor
Pertanian, 2008; Badan Pusat Statistik Provinsi
Nusa Tenggara Barat tahun 2018).

Sisa produksi nanas menghasilkan limbah
berupakulitdan bonggol. Limbah yang diperoleh
mencapai 48,6% dari total berat buah nanas
(Marlina et al, 2018). Limbah tersebut jika tidak
dibuang dengan baik, maka dapat menyebabkan
pencemaran lingkungan seperti pencemaran air,
bau tidak sedap, dan emisi gas rumah kaca (Roy
dan Lingampeta, 2014). Potensi pemanfaatan
kulit nanas sebagai pakan ternak cukup tinggi
dan menjanjikan jika dilihat dari sumber energi
(65,68%) dan protein (6,12%) yang dihasilkan,
oleh karena itu kulit nanas dapat menjadi
alternatif pakan bagi ruminansia (Aboh et al,
2013; Ibrahim et al, 2015; Mardalena, 2018;
Noviandi et al, 2018).

Taksonomi dan Morfologi

Berdasarkan sistem klasifikasi tumbuhan,
nanas termasuk dalam divisi Magnoliophyta,
kelas Liliopsida, orde Bromeliales, famili
Bromeliaceae, genus Ananas, dan spesies
Ananas comosus (L.) Merr. Tumbuhan nanas
diilustrasikan pada Gambar 1. berbentuk semak
dengan tinggi 1-2 m dan memiliki tunas yang
memanjang di bagian pangkal.

Tumbuhan nanas memiliki buah berbentuk
bulat panjang berwarna hijau dan kuning saat
matang. Kulit buah berwarna jingga. Bunga
majemuk bertangkai panjang. Daun berbentuk
pedang dengan warna hijau tua atau coklat
kemerahan. Batang nanas berbentuk silinder
dengan panjang 5-10 mm, terdiri dari tunas
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Gambar 1. Morfologi tanaman; (a) tum%uhan nanas; (bs akar
dan daun; (c) buah (Dokumentasi pribadi, 2020

yang tumbuh menjadi tanaman baru. Akar
nanas termasuk jenis monokotil (Departement
of Health and Ageing Olffice of The Gene
Technology Regulator, 2008; Harahap et al,
2019).

Kandungan Kimia Kulit Nanas

Bagian kulit nanas yang digunakan salah
satunya adalah kulit nanas. Kulit nanas memiliki
kandungan kimia seperti alkaloid, flavonoid,
saponin, tanin, terpenoid, steroid, dan bromelain
(Lawal, 2013; Wasso, 2020). Kandungan
Bromelain pada kulit nanas terbukti memiliki
aktivitas antelmintik (Cormanes et al, 2016).

Aktivitas Antitrematodosis Kulit Nanas

Menurut Supriadi ef al (2020), pengetahuan
masyarakat Nusa Tenggara Barat terkait jenis
cacing masih terbatas terutama di kabupaten
Lombok Barat. Masyarakat umumnya mengenal
Facsiola sp dan Paramphistomum spp. dengan
istilah karang dan ulet. Secara tradisional limbah
kulit nanas digunakan sebagai pakan ternak oleh
masyarakat Lombok Timur.

Penelitian yang dilakukan oleh Widodo et
al. (2018) pada PKM tahun 2018, jus kulit nanas
dosis 40 g/kg BB mampu menurunkan jumlah
telur tiap gram Paramphistomum sp. sebesar
100% sebanding dengan Albendazol dosis 10
mg/kg BB (p<0.05) secara mikroskopis dengan
pewarnaan metilen biru. Hasil serupa diperoleh
melalui studi Widodo (2019) dengan metode
McMaster, nilai FECR hari ke-7 sebesar 100%
menunjukkan bahwa jus kulit nanas potensial
sebagai antitrematodosis (Zajac dan Gary,

2012).
Secara in vitro, jus kulit nanas
menunjukkan aktivitas antiparamphistomum

dengan metode adult motility assay walaupun
dalam penelitian. Penelitian tersebut dapat
menjadi dasar pengembangan antitrematodosis



pada ruminansia. Studi lebih lanjut diperlukan
mengenai elusidasi mekanisme kerja ekstrak
melalui pembuatan preparat histologi dan efikasi
terhadap trematoda lain.

Toksisitas

Nilai LD, ekstrak metanol kulit nanas yang
diberikan peroral pada tikus jantan galur Wistar
dengan dosis 2 g/kg BB tidak menimbulkan efek
toksis setelah diamati selama 14 hari (Kargutkar
dan Brijesh, 2016). Ekstrak air mahkota nanas
dosis 5 g/kg tidak menunjukkan toksisitas akut
maupun subkronis setelah diadministrasikan
secara oral pada tikus (Brito et al, 2020). Kajian
tentang toksisitas masih terbatas sehingga
diperlukan uji toksisitas ekstrak air kulit nanas
secara in vitro dan in vivo.

Pengembangan Sediaan

Limbah kulit nanas telah diolah menjadi
sirup untuk pakan ternak (Pusat Data dan Sistem
Informasi Pertanian tahun 2015). Berdasarkan
studi pendahuluan menunjukkan hasil evaluasi
serbuk kulit nanas ukuran 12 dan 18 mesh
diperoleh nilai sudut diam sebesar 31, Carr’s
Index sebesar 12,5% dan Hausners Index sebesar
1,14 (Solehah, 2020. Dokumentasi pribadi).
Hasil penelitian sesuai dengan penelitian
Andbhia et al, (2022) menyatakan bahwa sediaan
serbuk jamu kulit nanas memiliki derajat halus,
keseragaman tampilan dan sifat alir yang sesuai
standar sediaan serbuk. Oleh karena itu, limbah
kulit nanas dapat dikembangkan menjadi
sediaan granul dan tablet.

Kesimpulan

Berdasarkan kajian literatur dapat disim-
pulkan bahwa terdapat beberapa penelitian in
vitro dan in vivo yang menunjukkan limbah
kulit nanas berpotensi sebagai antitrematodosis
berbasis  etnoveteriner pada ruminansia.
Penelitian terkait dengan efikasi dan keamanan
perlu dilakukan lebih lanjut dengan rancangan
penelitian yang baik sehingga mendukung
pengembangan bentuk sediaan dan memperluas
cakupan review.
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